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ABSTRAK 

 

Basrani: 180102010156. Pembebanan Nafkah Kepada Anak (Studi kasus Di 

Desa Kaludan Kecil Kecamatan Banjang Kabupten Hulu Sungai Utara). 

Pembimbing (I) Dr. Hj. Wahidah, M.HI. (II) Sulaiman Kurdi, S.Ag., 

M.S.I. Program Studi Hukum Keluarga Islam, Fakultas Syariah. Skripsi. 

2022. 

Kata Kunci: Pembebanan, Nafkah, Kewajiban, Anak.  

Penelitian ini dilatarbelakangi dengan adanya beberapa suami (ayah) yang 

melalaikan bahkan bisa di sebut tidak melaksanakan kewajibannya karena 

berbagai macam sebab dan seorang suami (ayah) hanya bergantung pada 

penghasilan anaknya.  Padahal kewajiban seorang suami yaitu menafkahi istri dan 

anaknya. Hal ini tentunya bertentangan dengan dalil Al-Qur‟an, Hadits dan 

Kompilasi Hukum Islam yang menyatakan kewajiban seorang suami itu adalah 

memberi nafkah dan mengayomi istri dan anaknya dan hak isteri serta hak 

anaknya yaitu diberi nafkah. Bukan malah anak yang menafkahi ayah dan ibunya 

serta adik-adiknya. Dari permasalahan tersebut  Penulis tertarik meneliti tentang 

gambaran pembebanan nafkah kepada anak di Desa Kaludan Kecil Kecamatan 

Banjang Kabupaten Hulu Sungai Utara serta faktor apa saja yang membuat 

seorang ayah membebankan nafkah kepada anak tersebut.  

Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

empiris yaitu penelitian yang menggunakan fakta-fakta empiris yang diambil dari 

perilaku manusia yang didapat melalui wawancara. Sedangkan pendekatan 

penelitian digunakan adalah pendekatan deskriptif kualitatif. Sumber data adalah 

melalui wawancara dari para informan yang menjadi subjek dalam penelitian ini. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa berdasarkan  8 orang informan 

bahwa dalam kasus ini terdapat kelalaian seorang suami yang tidak melaksanakan 

kewajibannya sebagai seorang suami sekaligus kepala rumah tangga karena malas 

bekerja, tidak mau ikut bekerja dengan orang lain, tidak mempunyai kemampuan 

bekerja dan nyaman dengan penghasilan anaknya. Dapat ditarik kesimpulan 

bahwa apa yang dilakukan oleh suami dikasus ini bertentangan dengan hak dan 

kewajiban dalam rumah tangga dan juga bertentangan dengan Al-qur‟an, Hadits 

dan Kompilasi Hukum Islam yang menyatakan kewajiban suami ialah menafkahi. 
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MOTTO 

 

 

م لَا حَوْلَ وَلَا  ِِ ََ ِِ ِِّّ لعْ ََ ََ للاة االّّ لع قُُوة  
“Tiada daya(kekuatan) dan upaya kecuali dengan ijin Allah yang Maha Besar” 
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 Alhamdulillāhirobbil `ālamīn, segala puji dan syukur saya 

panjatkan kepada Allah swt. karena hanya dengan pertolongan dan 

bimbingan-Nya lah penelitian ini mampu diselesaikan dengan lancar. Tak 

lupa, teriring shalawat serta salam yang dihaturkan kepada Rasulullah, Nabi 

Muhammad saw. beserta para sahabat, sang pencerah dan sebaik-baiknya suri 

tauladan bagi kita semua. 

Skripsi ini merupakan persembahan kecil dari penulis untuk kedua 

orang tua penulis, Ibunda Taibah dan ayahanda Abdul Khair dan saudara 

penulis Siti Kuzaimah. Terima kasih banyak atas segala do‟a dan dukungan 

serta bimbingannya hingga penulis bisa sampai pada titik ini, semoga sebuah 

persembahan kecil ini bisa membahagiakan dan membanggakan mereka 

semua. 

Terima kasih juga penulis tujukan kepada sahabat-sahabat 

seperjuangan selama menimba imu di UIN Antasari Banjarmasin, baik sahabat 

local C Hukum keluarga Islam 2018 dan sahabat alumni Pondok Pesantren 

Rsyidiyah Khalidiyah pada umumnya dan khususnya kepada Ahul, Erfan, 

Razibbi, Habibi dan terkhusus kepada Ainun yang selalu memberikan 

dukungan, berbagi ilmu, pengalaman serta banyak sekali bantuan tenaga dan 

pikiran dalam penulis menyelesaikan penelitian ini. Semoga kesuksesan 

menyertai kita semua baik di dunia maupun di akhirat nantinya.  
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PEDOMAN TRANLITERASI ARAB-INDONESIA 
 

 

 Th : ط .A   16 : ا .1

 Zh : ظ .B   17 : ب .2

 „ : ع .T   18 : ت .3

 Gh : غ .Ts   19 : ث .4

 F : ف .J   20 : ج .5

 Q : ق .H   21 : ح .6

 K : ك .Kh   22 : خ .7

 L : ل .D   23 : د .8

 M : م .Dz   24 : ذ .9

 N : ن .R   25 : ر .10

 W : و .Z   26 : ز .11

 H : ه .S   27 : س .12

 „ : ء .Sy   28 : ش .13

 Y : ي .Sh   29 : ص .14

 Dh : ض .15

 

1. Vokal 

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari 

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.  

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 A Fathah ـــ ِ

 I Kasrah ـــ ِ

 U Dhammah ـــ ِ
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Kata Sandang: Contoh: ِ ال( ج  ,al-rijâl bukan ar-rijâl)الر   ِِ ان( يو  )الد   al-dîwân 

bukan ad-dîwân. 

Syidah: Misalnya, kata (ة وْر  ر  -tidak ditulis adh-dharûrah melainkan al (الض 

dharûrah, demikian seterusnya. 

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

ي  Ai a dan i ـِ 

و  Au a dan u ـِ 

 

2. Vokal Panjang 

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Â a dengan topi di atas ب ا

 î  i dengan topi di atas ب ي

 Û u dengan topi di atas ب و

 

3. Kata Sandang 

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /l/, baik diikuti huruf syamsiyah maupun 

hurufِkamariah. Contoh: al-rijâl bukan ar-rijâl, al-dîwân bukan ad-dîwân. 

4. Syiddah (Tasydîd) 

Syiddah atau tasydîd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda (ِ ـ) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu 

dengan menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini 

tidak berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata 
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sandang yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya kata (الضركرة) tidak 

ditulis ad-dharûrah melainkan al-dharûrah, demikian seterusnya. 

5. Ta’ marbûthah 

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbûthah terdapat pada 

kata yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/ 

(lihat contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbûthah tersebut 

diikuti oleh kata sifat (na„t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta marbûthah 

tersebut diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi 

huruf /t/ (lihat contoh 3). 

No. Kata Arab Alih Aksara 

يْق ه .1   Tharîqah ط ر 

يَّة .2 سلام  ع ةِالإ  ام   الْج 
Al-Jâmî‟ah al-Islâmiyyah  

وْد .3 ج  حْد ةِالْو   و 
Wahda al-Wujûd 

 

6. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam alih 

aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan yang 

berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan permulaan 

kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. Jika nama 

diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 

huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata  sandangnya. Contoh: 

al-Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari. 

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia 

(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya 

ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika 

menurut PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian 

halnya dalam alih aksaranya, demikian seterusnya. 

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal 

dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya 
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berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak „Abd 

al-Samad al-Palimbânî; Nuruddin al-Raniri, tidak Nûr al-Dîn al-Rânîrî. 

7. Cara Penulisan Kata 

Setiap kata, baik kata kerja (fi„l), kata benda (ism), maupun huruf (harf) 

ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat-

kalimat dalam Bahasa Arab. 

 

Kata Arab Alih Aksara 

 dzahaba al-ustâdzu ذَىَبَ لعْلُأ سْتَاذُ 

 tsabata al-ajru ثَُبَتَ للَْْجْرُ 

ََصْريِةة   al-harakah al-„ashriyyah للْْرَكَة لعْ

 asyhadu an lâ ilâha illa Allâh أَشْهَدُ أَنة لالَعَِوَ لِلاةالله

ِِحمَوْلَانَ  مَِِك لعصة  mawlânâ Malik al-Shâlih 

 yu‟tsirukum Allâh يُُؤْثِركُُُ  الله

ََقِِْمةة  َِاىِر لعْ   al-mazhâhir al-„aqliyyah لعْمَ

 ‟hub al-istithlâ حُبُّ للِإسْتِطْلَاع

 al-mâddah al-mashnû‟ah min al-hayawân لعْمَادةَ لعْمَصْنُُوْعَة مِنَ للْْمََُوَلن

ََيِْ   tharf al-„ayni طَرْفُ لعْ

 al-musâhamah, man salaka tharîqan لعْمُسَاهَََة

َِكَ طَريُِْقًا  man salaka tharîqan مَنْ سَ
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KATA PENGANTAR 

 

هِّّ لعرةحْْهنِ لعرةحِمْ ِ   بِسِْ  ل

َِيُْ عََِى  ََاعَمِيَ، وَبوِِ نَسْتَ لَامُ عَِىَ أَشْرَفِ للْْمَْدُ ِّةِ رَبِّ لعْ َُ وَلعسة ينِ، وَلعصةلَا مَا وَلعدِّ نُْ أمُُورِ لعدُّ
دُ  َْ َِيَ، أَمةا بَُ  لعُمُرْسَِِيَ وَعَِىَ آعِوِ وَصَحْبِوِ أَجُْمَُ

 
Alhamdulillah, segala puji bagi Allah swt. atas limpahan rahmat, 

taufik, dan hidayah-Nya sehingga karya sederhana ini dapat diselesaikan, yaitu 

skripsi dengan judul “Pembebanan Nafkah kepada Anak (Studi  Kasus di Desa 

Kaludan Kecil Kecamatan Banjang Kabupaten Hulu Sungai Utara)”.  

Shalawat dan salam tak lupa penulis haturkan kepada Nabi Muhammad 

saw. beserta para keluarga, kerabat, sahabat dan pengikut beliau hingga akhir 

zaman.  

Penulis menyadari betul ada banyak sumbangsih bimbingan dan 

dorongan yang diberikan dari berbagai pihak dalam proses pengerjaan skripsi 

ini. Oleh karena itu, pada kesempatan ini penulis menghaturkan terima kasih 

kepada: 

1. Bapak Prof. Dr. H. Mujiburrahman, MA selaku Rektor Universitas Islam 

Negeri Antasari Banjarmasin.   
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